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Abstrak

Studi terbaru melaporkan lebih dari 25% siswa di sekolah pernah dipukul, dipanggil
dengan sebutan tidak menyenangkan dan dikucilkan oleh anak lain di sekolahnya. Kasus
perundungan semacam itu juga terjadi pada para siswa di SD Negeri Y Gresik. Perundungan
dapat berdampak pada rendahnya prestasi akademik dan ganguan psikologis sehingga perlu
mendapatkan perhatian. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan
pendampingan pada SD Negeri Y dalam menangani perundungan di sekolah. Kegiatan
pendampingan diberikan dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) melibatkan tenaga
Kependidikan dan Guru, Pelatihan manajemen kelas untuk guru, dan Sosialisasi kepada
orang tua dan siswa. Kegiatan FGD dilaksanakan secara virtual melalui Zoom Meeting
berfokus pada memperoleh pemahaman yang sama tentang faktor penyebab, dampak dan
strategi penanganan perundungan. Pelatihan manajemen kelas berfokus pada memberikan
keterampilan pada guru untuk membuat peraturan dan prosedur kelas yang anti
perundungan. Sosialisasi kepada siswa dan orang tua siswa dilaksanakan melalui media
video animasi yang diunggah di Chanel Youtube. Kegiatan tidak dilaksanakan secara
langsung karena masih dalam situasi pandemi. Wawancara dan pemberian post test
dilakukan untuk mengetahui dampak dari kegiatan pengabdian ini, hasilnya menunjukkan
kegiatan pendampingan ini dapat memberikan pemahaman kepada guru, siswa dan orang tua
tentang pengertian, faktor penyebab, dampak dan strategi penanganan perundungan.

Kata kunci: perundungan, sekolah, FGD, Video Stop Bullying, Buku Cerita

1. PENDAHULUAN

Selain berbagai permasalahan akademik, seperti rendahnya prestasi belajar siswa, rendahnya
motivasi belajar siswa, rendahnya disiplin siswa dan permasalahan-permasalahan lainnya,
perundungan adalah suatu permasalahan siswa yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari
sekolah dan para pemangku kepentingan. Perundungan dapat didefinisikan sebagai perilaku
menggunakan kekerasan, ancaman, atau paksaan untuk mengintimidasi orang lain secara
fisik, verbal, psikis atau melalui media elektronik®. Perilaku semacam ini nampaknya masih
banyak terjadi di sekolah maupun di lingkungan sosial.

Sepertinya mengejutkan jika membicarakan perilaku perundungan di sekolah yang
sejatinya merupakan tempat untuk menuntut ilmu. Tetapi fakta yang ada menunjukkan
perundungan banyak terjadi di sekolah, utama ketika guru sedang tidak berada di dalam kelas
dan di lapangan sekolah?. Sebuah studi yang telah dilakukan oleh UNESCO pada tahun 2018
terhadap 144 Negara berdasarkan pada Global School-Based Student Health Survey (GSHS)
melaporkan sebanyak 16,1% anak-anak pernah penjadi korban perundungan fisik. Bahkan
sebuah penelitian di Hongkong menunjukkan 70% dari 1.800 siswa yang terlibat dalam
penelitian pernah menjadi korban perundungan?.

Kasus perundungan banyak terjadi di Indonesia, sebuah studi telah melaporkan
sebanyak 84% anak-anak di Indonesia pernah mengalami perundungan*. Hasil survey
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Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional bekerjasama dengan UNICEF (2017)
menunjukkan sebanyak 32% siswa usia 13 — 17 tahun pernah menjadi korban perundungan
fisik®. Bahkan data dari OECD Programme for International Student Assessment (PISA) 2018
melaporkan Indonesia menempati posisi ke lima dari 78 Negara yang muridnya banyak
mengalami perudungan®.

Sebuah studi terhadap 22.616 anak usia 8, 10 dan 12 di 27 Kota Provinsi Jawa
Tengah melaporkan sebanyak 27,3% siswa laki-laki dan 23,6% siwa perempuan pernah
dipukul oleh anak lain di sekolahnya, sebanyak 37,6% siswa laki-laki dan 41,0% siswa
perempuan pernah dipanggil dengan nama yang buruk oleh anak lain di sekolahnya, sebanyak
52,1% siswa laki-laki dan 49,3% siswa perempuan pernah dikucilkan oleh anak lain di
sekolahnya’. Tingginya kasus perundungan yang terjadi pada anak-anak di sekolah tentu perlu
mendapatkan perhatian, sebab jika dibiarkan akan berdampak pada prestasi akademik yang
rendah, gangguan emosional dan berdampak pada hubungan interpresonal®. Salah satu bentuk
perhatian yang bisa diberikan adalah melalui kegiatan pengabdian dalam bentuk memberikan
pendampingan.

Hasil survey awal oleh tim pengabdian Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya di SD Negeri Y Gresik, diperoleh informasi dari Kepala Sekolah bahwa
perundungan juga banyak dialami oleh siswa dan siswi SD Negeri Y Gresik. Berdasar pada
hasil wawancara dapat disimpulkan perundungan di SD Negeri Y Gresik banyak dilakukan
oleh siswa dalam bentuk memanggil teman dengan panggilan yang buru, memanggil teman
denga nama orang tuanya, mencela, menghina, hingga perundungan dalam bentuk menyakiti
secara fisik. Menurut Kepala Sekolah perundungan biasanya dialami oleh siswa ketika berada
di kelas, berada di kantin dan berada di lingkungan sekolah.

Selama ini sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk menangani perilaku
perundungan di SD Negeri Y, seperti memanggil pelaku perundungan untuk mendapatkan
nasehat dari guru, memberikan hukuman bagi pelaku perundungan, dan memanggil orang tua
pelaku perundungan ke sekolah. Namun demikian menurut penuturan Kepala Sekolah upaya-
upaya yang telah dilakukan tidak selalu membuahkan hasil, untuk itu sekolah memerlukan
bantuan dari pihak eksternal untuk menuntaskan perilaku perundungan di sekolah.

Berdasarkan pada kondisi eksisting tersebut maka pendampingan dari tim pengabdian
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya sangat diperlukan. Pendampingan
yang diberikan nantinya akan melibatkan siswa, orang tua, tenaga kependidikan dan guru.
Pelibatan semua elemen diperlukan karena perundungan adalah problem sistemik sehingga
penangannya harus dilakukan secara komprehensif. Secara spesifik tujuan dari kegiatan
pengandian ini adalah memberikan pendampingan pada SD Negeri Y Gresik agar dapat
membuat sebuah sistem penanganan perundungan di sekolah.

2. METODE

2.1 Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah guru, tenaga kependidikan, orang tua dan
siswa SD Negeri Y Gresik. Secara detail rincian mitra kegiatan ini adalah sebagai berikut: (1)
Guru sebanyak 25 orang; (2) tenaga kependidikan sebanyak 7 orang; (3) siswa sebanyak 168
orang; (3) orang tua siswa sebanyak 168 orang.

2.2 Strategi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai Oktober 2021. Seperti
tersaji pada gambar 1, rangkaian kegiatan pendampingan dimulai dari survey lokasi,
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wawancara dengan Kepala Sekolah, melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan
tenaga Kependidikan dan Guru, melakukan sosialisasi kepada orang tua dan siswa melalui
video dan buku “Stop Bullying”, evaluasi hasil. Beberapa kegiatan tersebut dilaksanakan oleh
tim pengabdian secara tatap muka langsung (luring), tetapi sebagian besar dilaksanakan
secara daring (dalam jaringan) menggunakan Zoom Meeting dan media Youtube.

Wawancara
Survey Lokasi dengan Kepala . FGD
Sekolah

Evaluasi Sosialisasi

Pelatihan
Manajemen Kelas

Sosialisasi
Melalui Video

Ketercapaian Melalui Buku
Target Kegiatan Cerita

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Pendampingan.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian melakukan survey lokasi ke SD
Negeri Y Gresik. Tujuan dari kegiatan survey ini adalah untuk mengetahui secara langsung
kondisi eksisting mitra kegiatan pengabdian, utamanya yang terkait dengan kasus
perundungan di sekolah. Namun demikian karena kondisi pandemi tidak banyak siswa yang
bisa ditemui oleh tim pengabdian di lokasi, sehingga tim pengabdian memaksimalkan
penggalian informasi melalui wawancara dengan Kepala Sekolah.

Kegiatan wawancara awal dilakukan oleh tim pengabdian kepada Kepala Sekolah
untuk memperoleh gambaran tentang perundungan yang terjadi di SDN Y Gresik.
Wawancara juga bertujuan untuk memperoleh informasi terkait pemahaman siswa, guru,
tenaga kependidikan dan orang tua tentang perundungan. Kegiatan wawancara dilaksanakan
oleh ketua tim pengabdian secara luring dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah ini kemudian dijadikan sebagai bahan untuk
melaksanakan kegiatan FGD dengan guru dan tenaga kependidikan.

Kegiatan FGD dengan Guru dan Tenaga Kependidikan dilaksanakan secara daring
melalui Zoom Meeting karena situasi yang belum memungkinkan untuk melaksanakan
kegiatan secara luring. Kegiatan ini berfokus pada memperoleh pemahaman yang sama
tentang faktor penyebab, dampak dan strategi penangan perundungan yang bisa dilakukan
oleh guru dan tenaga kependidikan di sekolah. Hasil FGD ini digunakan sebagai dasar untuk
menentukan kegiatan-kegiatan pendampingan yang bisa diberikan oleh tim pengabdian.

Setelah kegiatan FGD, tim pengabdian kemudian memutuskan untuk memberikan
kegiatan pelatihan manajemen kelas bagi guru dan sosialisasi kepada siswa serta orang tua
siswa. Pelatihan manajemen kelas diberikan kepada guru untuk memberikan keterampilan
bagi guru dalam menyusun peraturan dan prosedur kelas anti perundungan. Pelatihan ini
dianggap penting karena perundungan banyak dijumpai di kelas. Sementara itu kegiatan
sosialisasi kepada orang tua dan siswa dilakukan melalui media video animasi dan buku
cerita. Kedua metode itu dipilih karena lebih mudah dilaksanakan dalam situasi pandemi dan
bisa lebih menjangkau banyak siswa dan serta orang tua.

Kegiatan pengabdian diakhiri dengan melakukan evaluasi terhadap ketercapaian
target kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui
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wawancara kepada guru, tenaga kependidikan dan kepala sekolah serta pemberian post-test
kepada para siswa. Hasil dari wawancara kemudian dilakukan analisis isi untuk memperoleh
kesimpulan, sedangkan hasi pemberian post-test akan dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan survey, wawancara awal dengan Kepala Sekolah dan mensepakati
jadwal pelaksanaan kegiatan, selanjutnya tim pengabdian melaksanakan kegiatan FGD.
Kegiatan FGD dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2021 secara daring (dalam jaringan) melalui
Zoom Meeting karena situasi pandemi Covid-19 yang belum memungkinkan pelaksanaan
secara luring (luar jaringan). Seperti tersaji pada gambar 2, pelaksanaan FGD diawali dengan
memberikan penjelasan secara singkat terkait dengan fenomena, pengertian, faktor penyebab
dan dampak perunsungan. Setelah pemberian paparan awal kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan FGD. Beberapa pertanyaan yang dilontarkan dalam kegiatan FGD seperti “apa
bentuk perilaku perundungan yang banyak terjadi?”, “di mana biasanya perundungan
terjadi?”, “bagaimana kondisi korban perundungan?”, “apa yang dilakukan oleh tenaga
Kependidikan dan Guru jika terjadi perundungan?”, “apakah cara yang digunakan sudah
efektif?”. Kegiatan FGD diikuti oleh 18 orang yang terdiri dari Guru dan Tenaga
Kependidikan SD Negeri Y Gresik (Gambar 3). Tidak semua Guru dan Tenaga Kependidikan
hadir dalam kegiatan ini dikarenakan ada tugas lain yang tidak bisa ditinggalkan.

Melalui kegiatan FGD ini tim pengabdian telah memperoleh gambaran yang
komprehensif terkait dengan bagaimana pemahaman para Guru dan Tenaga Kependidikan
tentang perundungan di Sekolah. Melalui kegiatan ini tim pengabdian juga telah memperoleh
gambaran strategi penanganan perundungan di Sekolah yang selama ini digunakan oleh para
Guru dan Tenaga Kependidikan. Strategi yang banyak digunakan oleh para Guru dan Tenaga
Kependidikan adalah dengan memberikan nasehat dan memberikan hukuman dengan harapan
pelaku bisa menyadari kesalahannya dan tidak melakukan perundungan lagi.

Membuat
kesepakan waktu Menyiapkan Perkenalan tim
Diskusi Kelompok materi kegiatan pengabdi
Terarah

Sambutan kepada
sekolah

Penyampaian
materi oleh tim
pengabdi

Membuat rencana
tindak lanjut

Gambar 2. Rangkaian Kegiatan FGD.
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Gambar 3. Dokumen Kegiatan FGD

Kegiatan kedua yang dilaksanakan oleh tim pengabdian adalah memberikan pelatihan
manajemen kelas untuk guru. Pelatihan manajemen kelas ini dilaksanakan pada tanggal 6
Agustus 2021 yang berfokus pada memberikan keterampilan para guru dalam menyusun
peraturan dan prosedur kelas anti perundungan. Dari kegiatan ini diharapkan tercipta produk
peraturan dan prosedur kelas yang disusun sendiri oleh guru dan selanjutnya dapat
diimplementasikan di kelas. Namun demikian karena rendahnya komitmet para Guru dalam
melakukan perubahan, kegiatan pelatihan ini belum sampai pada menghasilkan produk yang
ditargetkan. Komunikasi dan diskusi dengan Kepala Sekolah sudah dilakukan secara intens
agar para Guru bisa menyelesaikan peraturan dan prosedur kelas anti perundungan.

Kegiatan pendampingan juga dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi kepada orang tua
dan siswa melalui video dan buku cerita “Sop Bullying”. Video dengan judul “Stop Bullying”
adalah video boneka animasi yang dibuat sebagai media penyampaian materi-materi penting
mengenai apa yang dimaksud dengan bullying, hal-hal apa yang tergolong bullying, apa
dampak dari perilaku bullying bagi korban, dan apa yang harus dilakukan jika menemukan
perilaku bullying. Video boneka animasi “stop bullying” dibuat dengan tampilan menarik
diantaranya menggunakan gaya cerita, bahasa, serta tampilan video yang disesuaikan dengan
usia murid. Adapun keseluruhan video berdurasi 12 Menit.

Video diunggah pada channel Suhadianto Mr. (salah satu anggota tim) yang dapat
diakses melalui link berikut https:/bit.ly/videokuchi. Link Video kemudian disebarkan
kepada orang tua siswa dan kepada para siswa melalui Group WhatsApp Kelas. Melalui
bantuan guru kelas, para siswa diminta untuk melihat video Stop Bullying dan mengisi kuis
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Gambar 4. Dokumen Kegiatan FGD.

Buku saku “Stop Bullying” merupakan buku yang dapat digunakan sebagai
pendamping dari penayangan video boneka animasi “Stop Bullying”. Buku saku “Stop
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Bullying” berisi mengenai cerita yang sama dengan video, pengetahuan tentang materi-materi
penting mengenai apa yang dimaksud dengan bullying, hal-hal apa yang tergolong bullying,
apa dampak dari perilaku bullying bagi korban, apa yang harus dilakukan jika menemukan
perilaku bullying dan serta latihan membedakan perilaku bullying dan bukan perilaku
bullying. Pembaca buku saku dapat berlatih dan mengerjakan tugas bersama orang tua, teman,
guru, atau lingkungannya (Gambar 5).

Disuatu pogi soat jam istirahat di sebuah Mereka makan sambil duduk menghadap
sekolah, Kuchi si kucing dan Giraf si Jerapah lapangan sekolah. Mereka melihat teman-teman
sedang duduk berdampingan. Mereka duduk, sekolah lainnya bermain sepak bola. Tidak lama
sambil menikmati bekal makan siang. kemudian, Eley si Gajoh lewat dan duduk
membelakangi Kuchi dan Giraf, Eley ikut melihat

Giraf, kamu bawa bekal Teman-teman sekolah bermain sepak bola.

apa siang ini?

heiii besar... minggir....

aku.... Aku bawa tumis
wortel dan tumis kacang
paniang.. enakkkkkk
sekali.. kalau kamu,
bawa apa kuchi?

iyvaniithhhh si besar..
minggir don

Gambar 5. Contoh Buku Cerita Stop Bullying

Hasil wawancara dengan mitra kegiatan diperoleh kesimpulan bahwa setelah
mendapatkan pendampingan dari tim pengabdian Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya para tenaga Kependidikan dan Guru menjadi lebih memahami tentang
perlunya membangun sebuah sistem sekolah yang dapat memberikan penanganan
perundungan secara komprehensif. Tenaga Kependidikan dan Guru SD Negeri Y pada
akhirnya memiliki pemahaman tentang perlunya: (1) kegiatan pelatihan manajemen kelas
bagi para guru; (2) sosialisasi kepada orang tua siswa tentang perundungan di sekolah; (3)
sosialisasi kepada siswa tentang perundungan dan bagaimana cara meminta pertolongan
pertama; (4) perlunya pendampingan bagi siswa yang menjadi korban perundungan; (5)
perlunya melakukan pengawasan kepada siswa utamanya pada jam-jam istirahat atau ketika
siswa beraktivitas diarea sekolah seperti lapangan dan kantin sekolah.

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan melalui video animasi bertema “Stop Bullying”
juga terbukti memberikan dampak jangka pendek terhadap peningkatan pemahaman siswa
tentang: (1) pengertian perilaku perundungan; (2) faktor penyebab perundungan; (3) dampak
perundungan; (4) cara memberikan bantuan teman yang menjadi korban perundungan; (5)
cara meminta pertolongan pertama. Secara detail peningkatan pemahaman siswa setelah
memperoleh sosialisasi melalui video “Stop Bullying” disajikan pada tabel 1. Adapun untuk
mengetahui bagaimana pemahaman orang tua, tim pengabdian melakukan wawancara pada
beberapa orang tua dan dapat disimpulkan orang tua menjadi lebih paham tentang
perundungan di Sekolah.

356



Jurnal Abdimas PHB Vol.5 No.2 Tahun 2022 p-1SSN:2598-9030
e-1SSN:2614-056X

Tabel 1. Data Pemahaman Siswa Setelah Memperoleh Sosialisasi

Kategori Skor Jumlah Siswa (%)
0-1,99 (Sangat Rendah) 0%
2-3,99 (Rendah) 0%
4-599  (Sedang) 0%
6-7.99 (Tinggi) 8,3%
8-<9.99 (Sangat Tinggi) 91,7%

Dari data yang tersaji pada table 1 dapat diketahui bahwa 8,3 % siswa memiliki skor
pemahaman yang berada pada kategori tinggi dan 91,7% orang siswa memiliki skor
pemahaman yang berada pada kategori sangat tinggi mengenai bullying setelah menyaksikan
video boneka animasi “Stop Bullying”. Video boneka animasi “Stop Bullying” terbukti dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai perilaku bullying.

Kegiatan pendampingan melalui FGD dan sosialisasi melalui media video dan buku
cerita terlah terbukti efektif meningkatkan pemahaman Tenaga Kependidikan, Guru dan
Siswa tentang perundungan. Oleh karenanya kegiatan serupa perlu dilakukan sebagai upaya
preventif penanganan perundungan di sekolah. Kegiatan pendampingan menjadi penting
sebab jika dibiarkan perundungan dapat menyebabkan kecemasan dan depresi®, penarikan diri
dari sosial dan perilaku kenakalan®®, rendahnya prestasi akademik, dan diagnosis kepribadian
antisosial saat dewasa''. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa korban perilaku
bullying dapat mengalami well-being yang rendah, rendahnya penyesuaian diri dan distress
psikologis yang tinggi sehingga dapat menyebabkan depresi atau pikiran bunuh diri.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan penanganan perundungan di SD Negeri Y Gresik telah
terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman para tenaga
kependidikan, guru, orang tua siswa, dan siswa. Melalui kegiatan ini guru dan tenaga
kependidikan telah memliki kesadaran akan pentingnya penerapan manajemen sekolah dan
manajemen kelas berbasis anti kekerasan, guru dan tenaga kependidikan telah menyadari
bahwa guru dan tenaga kependidikan bisa menjadi role model bagi para siswa dalam
menangani suatu permasalahan. Melalui sosialiasi dengan media animasi dan buku para siswa
telah memiliki pemahaman tentang apa itu perilaku bullying dan bagaimana cara menghindari
serta memberikan bantuan pada korban.

5. SARAN

Agar memperoleh hasil yang maksimal, kegiatan ini perlu ditindaklanjuti dengan
memberikan pendampingan kepada sekolah dalam implementasi manajemen sekolah dan
manajemen kelas berbasis anti kekerasan. Pelibatan orang tua siswa yang lebih intens dalam
kegiatan kampanye anti kekerasan juga akan sangat membantu.
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